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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan merupakan salah satu topik yang memiliki arti luas 

dan selalu diperbincangkan oleh hampir semua agama yang ada di dunia 

ini, yang kemudian diyakini benar menuju keselamatan dan masing-

masing manusia memiliki cara untuk merefleksikan hal tersebut dalam 

menjalani kehidupan ini. Keselamatan itu sendiri merupakan hal penting 

dalam kehidupan umat manusia, apalagi di dalam iman kristen yang 

mengatakan tidak terdapat keselamatan di luar Yesus Kristus yang 

diperoleh jika percaya mengenai kebangkitan Kristus.  

Keselamatan disebut sebagai salvation (akar kata salvus) yang dapat 

diartikan sebagai selamat, tidak mengalami luka, dan masih hidup. 

Pengertian ini dapat merujuk kepada keadaan tidak mempunyai suatu 

beban dan hidup dalam keadaan yang baik bagi manusia dalam menjalani 

kehidupannya, di mana manusia memiliki kebutuhan kehidupan yang 

sejahtera, tentram, dan tenang.1 

                                                             
1S. Tandiassa, SOTERIA: Doktrin Alkitab Tentang Keselamatan (Yogyakarta: Moriel Publishing 

House, 2009),  1. 
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Keselamatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal kata 

dari selamat, memiliki pengertian terbebas dari suatu bahaya, malapetaka, 

ataupun bencana; terhindar dari bahaya, sehat, tercapai maksud, ucapan 

doa yang mengandung harapan supaya sejahtera, dan pemberian salam 

dalam keadaan sehat.2 

Di dalam konsep iman kristen, keselamatan itu dapat dimengerti 

dengan memahami darimana sumber keselamatan itu diperoleh, apa yang 

menjadi dasar keselamatan, bagaimana cara kita diselamatkan, serta apa 

dampak yang diperoleh ketika kita telah diselamatkan. Di dalam kamus 

teologi, keselamatan diartikan sebagai keadaan bebas dari penderitaan 

serta kejahatan, baik dalam lingkungan pribadi maupun di dalam 

lingkungan kolektif.3 

Alkitab mengartikan kata keselamatan sebagai tindakan Allah yang 

bertujuan menyelamatkan umat dari bahaya; juga berarti Allah 

mendirikan kerajaan-Nya. Selain itu, juga dapat diartikan sebagai karunia 

yang diberikan Allah kepada umat perjanjian-Nya yang diperlihatkan 

dalam cara Allah menolong dalam menghadapi musuh (1 Sam. 7:8) dan 

sebagai maksud Allah untuk menegakkan seluruh perintah-Nya.4 

                                                             
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia 

2008), 1248. 
3Gerard O' Collins dkk, Kamus Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 141. 
4W.R.F. Browning, Kamus Alkitab (BPK Gunung Mulia 2008), 1999. 
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Dalam kitab Perjanjian Lama, keselamatan dimaknai sebagai 

pembebasan dari penindasan. Hal itu dapat terlihat dari apa yang dialami 

bangsa Israel dalam bentuk peristiwa-peristiwa historis yang tercatat 

dalam kitab Perjanjian Lama (Kel. 14:30, band. Mzm. 106:21; Hak. 6:37; 7:7; 

1 Sam. 14:16; 2 Sam. 23:10,12), sehingga bangsa Israel menghayati serta 

mengalami Allah sebagai penyelamat atau Allah yang menyelamatkan.5 

Sementara itu Alkitab dalam perjanjian Baru mencatat dengan jelas bahwa 

keselamatan itu hanya bersumber dari Allah saja, yang oleh karena kasih 

karunia-Nya maka umat manusia diselamatkan menurut iman yang 

dimiliki kepada Allah bukan karena hasil usaha atau perbuatan yang 

dilakukan selama hidupnya.  

Keselamatan dari Allah merupakan kebutuhan yang sangat 

penting bagi manusia yang nampak di dalam karya kasih yang diberikan. 

Allah menunjukkan kasih-Nya bagi dunia ini dengan mengutus Anak-

Nya. Kasih Allah (agape) ini yang sepatutnya menjadi teladan bagi setiap 

umat Kristen dalam bersikap, sehingga mendasari surat Yohanes yang 

pertama menuliskan bahwa kita mengasihi karena Allah lebih dahulu 

mengasihi (1 Yohanes 4:19). Dapat dilihat saat Yesus menjalani 

kehidupannya di dunia Yesus tidak putus-putusnya menyatakan diri 

selaku Allah yang adalah kasih, yang ditunjukkan dari bagaimana Yesus 

                                                             
5S. Tandiassa, Soteria: Doktrin Alkitab Tentang Keselamatan (Yogyakarta: Moriel Publishing 

House, 3009), 31. 
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memperlakukan orang-orang yang ada di sekeliling-Nya yang dianggap 

oleh banyak orang adalah orang berdosa. Karya Kristus di atas kayu salib 

juga menunjukkan kasih Allah yang paling konkret bagi dunia ini. Dengan 

kata lain bahwa sudah menjadi natur Allah untuk mengasihi. 

Yohanes 3:16 mencatat kasih Allah kepada manusia diperuntukkan 

semua orang yang percaya. Hal ini menunjukkan bahwa keselamatan yang 

dari Allah melalui kematian Yesus Kristus di atas kayu salib bersifat 

pribadi (individu, personal, perseorangan, satu-satu) dan tidak ada yang 

bisa diwakilkan atau mewakili orang lain. Hanya orang yang percaya 

kepada Yesus Kristus itulah yang bisa memperoleh keselamatan, 

sedangkan yang menolak Yesus Kristus maka keselamatan tidak akan 

pernah dimilikinya. Untuk itu sudah menjadi hal yang sewajarnya bagi 

umat Allah menunjukkan keselamatan yang telah diterima dalam 

kehidupannya setiap hari. Hidup mengasihi orang lain adalah salah satu 

yang menjadi ciri khas umat Allah. Perintah utama Allah ialah agar 

manusia hidup saling mengasihi, bukan hanya untuk memperlihatkan 

bahwa manusia merupakan mahkluk sosial, namun untuk menunjukkan 

bahwa Allah adalah kasih. 

Pengakuan Gereja Toraja memuat 8 bab yang di dalamnya terdapat 

ajaran mengenai keselamatan yang ditekankan pada bab 4 mengenai 

penebus. Manusia hidup berada di bawah kuasa maut akibat dosa. Apabila 

ingin memperoleh hidup, maka manusia harus menebus dirinya. Namun 
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karena keterbatasan manuia, maka penebusan itu tidak dapat dipenuhi, 

untuk itu perlu ditebus dengan kematian manusia lainnya. Oleh sebab itu 

Allah menjadi manusia sejati yang berarti Anak Allah yang adalah Allah, 

benar menjadi manusia yang hidup tanpa dosa dalam pribadi Yesus 

Kristus. Ia-lah manusia sejati dan manusia benar. Kalau Yesus Kristus 

bukan manusia maka manusia belum memenuhi tuntutan Allah. Manusia 

Yesus telah mati untuk menebus manusia lainnya. Dengan demikian Ia 

sudah memenuhi tuntutan hukuman atas manusia. Hal ini selaras dengan 

pemahaman Calvin yang mengatakan bahwa agar keselamatan itu menjadi 

mungkin bagi manusia yang berdosa maka Anak Allah harus menanggung 

pahitnya penderitaan dan kematian di atas kayu salib.  Hal ini terjadi 

hanya karena kasih-Nya yang kekal kepada orang-orang berdosa yang 

terhilang, yang telah diberikan oleh Bapa kepada-Nya untuk ditebus.6 

Pengakuan Gereja Toraja memahami keselamatan sebagai sesuatu 

yang tidak dapat diraih manusia dengan cara apapun, namun hanya 

semata-mata karena anugerah Allah melalui Yesus Kristus yang nyata 

melalui salib.7 

Orang Kristen memahami keselamatan sebagai anugerah dari 

Allah yang kemudian mendorong untuk mengasihi sesama, namun dalam 

kehidupan berjemaat tidak semua memahami hal tersebut. Realita yang 

                                                             
6G. J. Baan, TULIP: Lima Pokok Calvinisme (Surabaya: Momentum, 2017), 69. 
7Pengakuan Gereja Toraja bab IV ayat 7. 
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kemudian ditemukan dalam kehidupan umat Kristen adalah bahwa 

sejumlah umat yang mengatakan diri sebagai umat Kristen hanya sebatas 

dikatakan Kristen namun tidak memiliki kepercayaan akan keselamatan 

yang sesungguhnya kepada Yesus Kristus. Beberapa hasil tanya jawab 

dengan narasumber, memiliki pandangan yang hampir sama dalam 

kaitannya dengan mengasihi. Fakta yang kemudian dapat dilihat dari hasil 

tanya jawab dengan beberapa narasumber di Gereja Toraja Jemaat Buisun, 

mereka mengatakan bahwa mengasihi sesama mereka lakukan karena 

mereka merasa bahwa sudah tanggung jawab mereka sebagai umat 

Kristen melakukan ajaran yang mereka ketahui. Belum ada dari 

narasumber yang mengatakan bahwa karena mereka telah menerima 

anugerah keselamatan dalam penebusan yang telah dilakukan Yesus 

Kristus maka mereka menampakkannya dengan mengasihi sesama 

sebagai wujud ungkapan syukur mereka.8  

Sebelumnya sudah terdapat tulisan yang membahas mengenai 

keselamatan, contohnya studi teologis pemahaman jemaat tentang 

keselamatan dalam Yesus dan implementasinya dalam kehidupan 

berjemaat di Jemaat Moria Kata klasis Malimbong yang ditulis oleh John 

Gator Palimbuan. Melengkapi penelitian terdahulu tersebut, maka tulisan 

ini akan membahas mengenai karya keselamatan dan menampakkannya 

                                                             
8Meisy Amping dan Anny Bidangan, Wawancara oleh Penulis, Tana Toraja, Indonesia, 20 

September 2023.  
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dalam kehidupan dengan saling mengasihi sesama dalam kehidupan 

berjemaat dengan menganalisis implikasi dogmatis keselamatan terhadap 

mengasihi sesama, dikarenakan masih minimnya pemahaman warga 

jemaat mengenai mengasihi sesama sebagai respon atas keselamatan yang 

diberikan oleh Yesus melalui karya penebusan.   

 
 
 

B. Fokus Masalah  

Adapun fokus masalah yang akan penulis bahas yaitu 

mengimplikasikan tentang keselamatan terhadap mengasihi sesama di 

Gereja Toraja Jemaat Buisun.  

 
 
 

C. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi 

dogmatis tentang keselamatan terhadap mengasihi sesama di Gereja Toraja 

Jemaat Buisun ? 

 
 
 

D. Tujuan Penelitian 
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Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan implikasi dogmatis tentang 

keselamatan terhadap mengasihi sesama di Gereja Toraja Jemaat Buisun. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti untuk mendeskripsikan tentang pengaruh 

keselamatan yang telah diterima terhadap hal mengasihi di Gereja 

Toraja Jemaat Buisun. 

b. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah diperoleh 

selama menempuh perkuliahan dalam hal ajaran tentang 

keselamatan dan menerapkannya secara khusus terhadap 

mengasihi sesama. 

2. Pihak lain 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

evaluasi tentang keselamatan mempengaruhi cara berperilaku 

kepada sesama. 

b. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari ajaran 

tentang keselamatan dan menerapkannya dalam kehidupan 

terkhusus terhadap mengasihi sesama. 

 
 

 



9 

 

F. Sistematika Penulisan  

Agar penelitian ini dapat tersusun secara teratur dan sistematis, 

maka penulis akan membagi tulisan ini ke dalam lima bagian. 

BAB I pendahuluan yang di dalamnya termuat latar belakang 

masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori yang akan menjelaskan tentang makna 

keselamatan, landasan Alkitab tentang keselamatan, keselamatan dalam 

pandangan Calvin, kasih, landasan Alkitabiah tentang kasih, dan 

hubungan antara keselamatan dan kasih. 

BAB III metode penelitian terdiri dari jenis metode penelitian, 

tempat penelitian dan alasan pemilihan, informan, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV Pemaparan hasil penelitian terdiri dari observasi dan 

wawancara. 

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



 


